BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh dua kesimpulan.
Kesimpulan yang pertama adalah pengaruh mekanisme good corporate governance
terhadap biaya hutang dan pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya hutang.
Mekanisme good corporate governance dalam penelitian ini terdiri dari kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit.

1. Berdasarkan hasil penelitian maka, dapat disimpulkan kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya hutang. Hal ini dikarenakan oleh
jumlah kepemilikan manajerial di perusahaan manufaktur Indonesia yang
cenderung kecil dan menyebabkan pengambilan keputusan yang diambil oleh
perusahaan cenderung diambil oleh pemegang saham mayoritas. Kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya hutang. Hal ini
menunjukan bahwa walaupun kepemilikan saham institusional memiliki angka
yang cukup signifikan, tetapi pengawasan yang dilakukan oleh pihak
institusional tidak mempengaruhi keputusan kreditur didalam menentukan biaya
hutang perusahaan. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap biaya hutang. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan dewan komisaris
independen di dalam struktur dewan komisaris, hanya untuk memenuhi
persyaratan bagi perusahaan dalam menerapkan good corporate governance.
Oleh karena itu peranan dewan komisaris independen dalam menciptakan
transparasi serta mengurangi default risk belum dapat diperhitungkan oleh bank.
Komite audit memberikan pengaruh positif terhadap biaya hutang. Hal ini
menunjukan bahwa keberadaan komite audit di dalam perusahaan sebagai

organisasi yang independen, dapat melakukan pengawasan yang lebih baik

43



5.2.

3.
4.

5.3.

44

terhadap kinerja para manajer di dalam perusahaan. Pengawasan yang baik ini
dapat mengurangi masalah yang timbul di dalam pelaporan keuangan, dan akan
membuat kinerja perusahaan lebih baik, kinerja yang baik akan menambah
kepercayaan kreditur untuk memberikan pinjaman dana kepada perusahaan.

Penghindaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya hutang. Hal ini
disebabkan karena pada tahun 2015 diterbitkan Peraturan Menteri Keuangan
169/PMK.010/2015 yang mengatur tentang besarnya DER yang mengharuskan
besarnya DER 4:1, hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan

penghindaran pajak tidak dapat mempengaruhi biaya hutang perusahaan.

Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan didalam penelitian ini, diantaranya adalah:

Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen di dalam mekanisme
good corporate governance Vyaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit serta menambahkan
variabel penghindaran pajak. Hasil yang didapatkan dari lima variabel ini hanya
dapat mempengaruhi biaya hutang sebesar 11,3% saja, oleh karena itu
menandakan terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap biaya
hutang.

Hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI, karena di dalam penelitian ini sampel penelitian hanya
menggunakan perusahaan manufaktur.

Penelitian ini menggunakan periode 3 tahun.

Terdapat data yang memiliki angka yang ekstrem

Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa hal yang mungkin

dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya agar hasil penelitian yang

didapatkan menjadi lebih baik, yakni:

1.

Dapat menggunakan sampel perusahaan selain manufaktur, sehingga hasil
didalam penelitian dapat digeneralisasikan untuk jenis industri yang lain.

Periode pengamatan dapat diperpanjang sehingga hasil yang didapatkan akan
lebih baik.

Menambahkan variabel independen yang lain seperti, kepemilikan keluarga,

kualitas audit dan audit tenure.
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